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KINERJA TUGAS (TASK PERFORMANCE) TENAGA PENDIDIK DAN 

KEPENDIDIKAN SD IT SE-BENGKULU PADA IMPLEMENTASI 

MANAJEMEN PEMBELAJARAN KELAS INKLUSI  

DI MASA TRANSISI NEW NORMAL TO NORMAL 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan penataan hidup manusia yang membutuhkan proses 

berkesinambungan, efektif dan efisien melalui sistem manajemen dinamis baik pada 

lingkup personal maupun kelembagaan sesuai dengan tingkat satuan pendidikan itu 

sendiri dalam rangka mewujudkan mutu layanan pendidikan yang berkualitas. Mutu 

pendidikan ini dipengaruhi oleh kurikulum (bahan ajar), strategi pengajaran dan media 

pembelajaran. Selain itu, harapan menuju lembaga pendidikan dengan layanan yang 

berkualitas juga dipengaruhi oleh kemampuan manajerial dan kinerja tugas yang 

direalisasikan oleh civitas akademika baik tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

pada berbagai tingkat, jenis dan tipe lembaga pendidikan.  

Lembaga pendidikan yang ada dalam hal ini sekolah diharapkan menjadi 

sarana pendidikan bagi peserta didik, tanpa terkecuali dengan kualifikasi dan kondisi 

siswa yang berkebutuhan khusus. Menurut Mangunsong (2009) anak berkebutuhan 

khusus adalah yang memiliki karakteristik berbeda dari anak normal, ditinjau dari 

mental, kemampuan sensorik-motorik dan fisik.  

 Alasan yuridis berkenaan dengan kesetaraan dan kemerataan pemerolehan 

pendidikan bagi seluruh anak Indonesia telah diatur dalam falsafah dan dasar hukum 

bangsa ini. Sejalan dengan pernyataan di atas bahwa disebutkan dalam Undang-

Undang nomor 4 tahun 1997 bahwa adanya hak atas seluruh aspek kehidupan pada 

anak berkebutuhan khusus atau penyandang cacat.  Setiap anak membutuhkan 

perhatian orang tua dan amanah dari Allah yang harus dijaga, terutama anak-anak 

spesial yang disebut anak berkebutuhan khusus (ABK) karena memiliki kekurangan 

baik secara fisik maupun psikis. Anak Berkebutuhan Khusus ini merupakan anak yang 

memiliki kekurangan karena mempunyai cacat yaitu cacat fisik, mental, maupun 

sosial. Cacat yang dimiliki berbeda-beda pada setiap anak, terdapat anak yang 

memiliki 1 kekurangan tetapi tidak jarang terdapat anak yang memiliki 2 hingga 3 

kekurangan pada dirinya. ABK yang terdidik, mandiri, dan terampil ini diharapkan 

dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dan kebermanfaatannya di masyarakat.  
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Sejalan dengan perkembangan layanan pendidikan untuk anak-anak 

berkebutuhan khusus, pemerintah telah menerapkan program sekolah inklusi 

memberikan pelayanan yang berbeda dengan sekolah-sekolah khusus lainnya. 

Berdasarkan pada surat edaran dari Direktur Jenderal Pendidikan No. 

380/C.C6/MN/2003 dimana tiap jenjang pendidikan di setiap kabupaten dan kota 

wajib menyelenggarakan pendidikan berbasis inklusi. Pendidikan pada sekolah umum 

yang memiliki rancangan rencana pendidikan khusus yaitu disesuaikan dengan peserta 

didik berkebutuhan khusus dalam satu kesatuan yang sistematik dengan kurikulum 

siswa umum adalah definisi pendidikan inklusi.  

Model pembelajaran yang diterapkan sekolah inklusi ini menekankan pada 

keterpaduan penuh dan menghilangkan keterbatasan. Penerapan proses pendidikan 

pada ABK selama ini yaitu disediakan fasilitas khusus disesuaikan dengan derajat dan 

jenis difabelnya yang disebut dengan Sekolah Luar Biasa (SLB). Namun, tanpa 

disadari sistem pendidikan SLB telah membangun perspektif kekhususan yang 

memprihatinkan dan membangun tembok perbedaan bagi ABK. Hal ini membentuk 

dan menguatkan diskriminasi dan perbedaaan yang dianggap rendah oleh anak dengan 

karakteristik normal sehingga perkembangan ABK tidak optimal. 

Oleh karena itu, pelaksanaan sekolah inklusi diharapkan memberikan tempat 

yang dapat mengoptimalkan potensi anak dengan lingkungan yang menyenangkan dan 

layak sesuai kondisi mereka. Meskipun dalam pelaksanaannya, para guru yang bekerja 

di sekolah inklusi mengalami banyak kesulitan seperti kurangnya sumber daya 

manusia, pelatihan, dan waktu untuk berkolaborasi dengan para ahli dalam rangka 

meningkatkan keterampilan pada proses pembelajaran. Kesulitan dalam menghadapi 

perilaku siswa berkebutuhan khusus dan kesulitan dalam mendesain serta 

mengimplementasikan instruksi yang sesuai (Salend, 2011). 

Pemerintah Indonesia sesuai anjuran WHO (World Health Organizations) 

menyampaikan bahwa setiap negara melakukan transisi pelonggaran pembatasan 

dengan menunjukkan data bahwa transmisi virus Covid-19 sudah dapat dikendalikan, 

kapasitas sistem kesehatan dan kesehatan masyarakat termasuk rumah sakit tersedia 

untuk mengidentifikasi dan melacak kontak, serta meminimalkan resiko virus. Era new 

normal ini merupakan masa transisi dan adaptasi untuk beraktifitas lebih produktif 

dengan pembelajaran tatap muka. Tidak terkecuali dunia pendidikan terutama sekolah 

inklusi. Kesiapan semua pihak mulai dari guru, orang tua, sistem sekolah dan lain-lain 
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harus matang. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka (PTM) di masa new normal dapat 

berjalan dengan baik jika pihak sekolah mampu membangun kesadaran serta 

komitmen antara orang tua dan guru (Suryani, Tuteh, dkk, 2022). 

Berdasarkan data hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa 

penyelenggaraan dan pengelolaan sekolah inklusi di Provinsi Bengkulu pada masa 

new normal masih belum sesuai dengan konsep manajemen pembelajaran yang ideal. 

Hal ini ditinjau baik dari segi siswa, kualifikasi tenaga pendidik dan kependidikan, 

sarana dan prasarana, dukungan orang tua dan masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan 

fakta bahwa belum adanya guru pembimbing khusus (GPK) untuk anak 

mendampingin ABK di sekolah. Kehadiran GPK ini menjadi salah satu indikator 

kesiapan sekolah dalam menyelenggarakan inklusi. Selain itu, GPK ini membuat anak-

anak berkebutuhan khusus di sekolah umum menjadi lebih terpantau 

perkembangannya.  

Kondisi kekhususan ABK difasilitasi dengan menwarkan program 

pembelajaran individual yang diharapkan dapat membantu ABK berkembang sesuai 

dengan potensi dan kekhususannya. Kondisi ini juga menuntut adanya kesadaran dari 

tenaga pendidik dan kependidikan untuk dapat melakukan berbagai upaya perbaikan 

layanan pendidikan dengan melahirkan kinerja tugas yang baik dan dinamis, antara 

lain berupa modifikasi inovatif terkait manajemen pembelajaran untuk menjawab 

permasalahan yang ada selama ini.  

 Maka dari fenomena sebagaimana yang tergambar di atas, peneliti ingin 

menggali lebih mendalam dan komprehensif tentang “Kinerja Tugas (Task 

Performance) Tenaga Pendidik dan Kependidikan SD IT di Kota Bengkulu Pada 

Implementasi Manajemen Pembelajaran Kelas Inklusi Selama Masa Transisi New 

Normal To Normal. 

B. Permasalahan Penelitian 

Dari paparan di atas, maka  berikut fokus perhatian sebagai reduksi data dari fenomena 

yang terjadi di lapangan, yaitu; 

1. Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) yang ada pada umumnya belum siap 

melaksanakan manajemen pembelajaran kelas inklusi; 

2. Tenaga Pendidik dan kependidikan yang ada belum memahami dan melaksanakan 

tugas dan fungsi kenerja tugas dalam lingkup manajemen pembelajaran kelas 

inklusi secara komprehensif; 
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3. Kinerja tugas tenaga pendidik dan kependidikan yang direalisasikan selama masa 

new normal belum memenuhi kriteria signinifikan; 

4. Proses dan hasil pembelajaran anak berkebutuhan khusus (inklusi) yang 

dilaksanakan selama ini belum menunjukkan hasil memuaskan; 

5. Pemberlakuan iklim dan layanan akademik bagi anak yang tergolong inklusi masih 

menunjukkan deskriminasi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Sekolah Dasar IT mana saja yang menyediakan layanan Pembelajaran anak inklusi 

dan bagaimana proses layanan pembelajaran yang diberikan selama ini di Provinsi 

Bengkulu? 

2. Bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran anak berkebutuhan khusus 

(ABK/inklusi) yang telah berlansung di sekolah Islam terpadu yang ada di Provinsi 

Bengkulu? 

3. Tipe/jenis inklusi apa saja yang terdata di jaringan SD-IT Provinsi Bengkulu  dan 

bagaimana pemberlakuannya dalam proses pembelajaran? 

4. Bagaimana hasil evaluasi kinerja tugas yang direalisasikan oleh tenaga pendidik 

dan kependidikan dalam pembelajaran SD IT untuk anak berkebutuhan khusus? 

5. Pola seperti apa yang cocok untuk diterapkan dalam manajemen pembelajaran anak 

inklusi di sekolah dasar Islam terpadu? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah antara lain:  

1. Untuk mengetahui Sekolah Dasar IT mana saja yang menyediakan layanan 

Pembelajaran anak inklusi dan bagaimana proses layanan pembelajaran yang 

diberikan selama ini, selama pandemi covid-19 menuju new normal; 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus (ABK/inklusi) yang telah berlansung di sekolah Islam 

terpadu yang ada di Provinsi Bengkulu selama ini; 

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tipe/jenis inklusi apa saja yang terdata 

dan bagaimana pemberlakuannya dalam proses pembelajaran? 
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4. Untuk menganalisa dan menggambarkan evaluasi kinerja tugas seperti apa yang 

direalisasikan oleh tenaga pendidik dan kependidikan dalam pembelajaran SD 

IT untuk anak berkebutuhan khusus; 

5. Menghasilkan produk penelitian berupa pola seperti apa yang cocok untuk 

diterapkan dalam manajemen pembelajaran anak inklusi di sekolah dasar Islam 

terpadu? 

 

E. Kajian Pustaka . 

1. Kinerja Tugas (task performance tenaga pendidik dan kependidikan) sekolah 

inklusi 

Hasil dari perkerjaan individu pada lembaga menggunakan berbagai istilah antara 

lain disebut pencapaian kerja, kinerja, atau prestasi kerja (performance). Bagian dari 

dimensi kinerja juga diartikan sebagai tingkat kecakapan seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang merupakan bagian dari pekerjaan atau tugas pokok 

dan fungsinya sebagaimana tergambar dalam flow chart berikut: 

 

Gambar. 2.1 

Kerangka konsep kinerja tugas (Conceptual Frameworks of Individual Work 

Performance)1 

 

                                                             
1   
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  Kinerja tugas dapat dimaknai sebagai manifestasi hasil kerja yang telah diprakarsai 

oleh pelaksana tugas sebagaimana pendapat beberapa ahli di bidangnya. Kinerja tugas 

menurut John R. Schermerhorn yaitu sebagai bentuk kualitas dan kuantitas baik berupa 

pekerjaan yang dihasilkan, layanan yang disediakan oleh seorang individu, tim atau unit 

kerja, atau organisasi secara keseluruhan. 

Kinerja tugas merupakan indikator untuk mengetahui kondisi pencapaian instansi 

atau lembaga yang dinilai dari kesesuaian atas visi yang diemban oleh organisasi tersebut 

serta mengetahui dampak positif dan negatif atas kebijakan operasional dengan cara 

mengkonfirmasi dengan pihak lain (Borman and Motowidlo). 

Herman Aguinis dalam hal ini menggambarkan kinerja tugas sebagai bentuk 

aktivitas yang mengolah bahan mentah menjadi barang dan layanan prima. Selain itu 

kinerja tugas juga dapat berupa aktivitas yang dapat membantu proses perubahan melalui 

mempermudah penyediaan bahan, pendistribusian barang yang telah dihasilkan, 

menyiapkan perencanaan penting, koordinasi, pengawasan, serta fungsi staff agar dapat 

bekerja dengan optimal. 

Manajemen Pembelajaran Sekolah Inklusi 

Manajemen pembelajaran dapat diartikan proses mengelola yang meliputi kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian (pengarahan) dan pengevaluasian kegiatan 

yang berkaitan dengan proses pembelajaran dengan melibatkan berbagai faktor di 

dalamnya guna mencapai tujuan. Manajemen pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai 

proses pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh atasan dalam hal ini guru sebagai 

tenaga pendidik juga dibantu oleh tenaga kependidikan lainnya sebagai staf. Pelaksanaan 

manajemen pembelajaran melewati berbagai tahap, mulai dari merencanakan program 

pembelajaran, mengorganisasikan pembelajaran, mengarahkan dan mengevaluasi. Evaluasi 

dilakukan dengan tepat agar dapat menjadi acuan penilain capaian suatu lembaga. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat dibedakan konsep 

manajemen pembelajaran dalam arti luas dan dalam arti sempit. Manajemen 

pembelajaran dalam arti luas yaitu proses kegiatan mengelola proses transfer informasi 

dengan kegiatan yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau 

pengendalian dan penilaian. Sedangkan manajemen pembelajaran dalam arti sempit 

diartikan sebagai kegiatan yang perlu dikelola oleh guru selama terjadinya proses 

interaksinya dengan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Temuan penelitian 

Kresnawaty & Rina (2019) bahwa perlunya kurikulum terintegrasi, orang tua perlu 

diberi fasilitas agar dapat menerima dan terbuka mengenai kebutuhan khusus anak, dan 

pentingnya kerjasama dengan orang tua agar menetapkan pola didikan di rumah dengan  

di sekolah. 

Pendidikan Inklusi juga perlu menyiapkan modifikasi isi kurikulum, pendekatan, 

struktur dan strategi dalam sistem reguler dengan suatu visi bahwa inklusi adalah 

tanggung jawab bersama dalam mendidik setiap anak yang berada pada rentang usia 

yang sama (UNESCO, 1994). Pendidikan Inklusi merupakan pendekatan yang 

merespon keragaman individu yang dimiliki siswa dengan menerapkan rancangan 

program pembelajaran individual (PPI). Berdesarkan penelitian Lestari dan Budi (2020) 

program pembelajaran individual berhadil meningkatkan kemampuan anak tunagrahita 

sedang mengancingkan baju.  

Tujuan dari pendidikan inklusi adalah memberikan pendidikan yang setara dan 

nyaman kepada anak berkebutuhan khusus sehingga dapat berkembang dengan optimal. 

Perkembangan optimal yang dimaksud bukan hanya kepada ABK, tetapi juga mengasah 

keterampilan bertoleransi dan empati pada anak reguler di sekolah umum. Namun, 

pendidikan inklusi tentu saja perlu disiapkan secara matang mulai dari menghadirkan 

guru pembimbing khusus (GPK) dan kurikulum individual. Selain itu, sekolah juga 

perlu memberi psikoedukasi kepada siswa reguler, orangtua dan guru-guru agar tercipta 
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pemahaman mengenai karakteristik ABK. Hal ini ditujukan untuk mengurangi 

diskriminasi dan menciptakan rasa saling menghargai perbedaan di lingkungan sekolah. 

Selanjutnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan (Hasan dan Handayani, 2014) 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian 

diri baik anak tunarungu di sekolah inklusi. Penulis pada penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa pentingnya program pengarahan pada siswa reguler mengenai 

karakteristik berbagai ragam anak berkebutuhan khusus. Hal ini membuat anak 

berkebutuhan khusus di sekolah umum dapat menjalin persahabatan dan belajar 

bersama. 

Berdasarkan hasil penelitian (Yunaini, 2021) kendala penerapan inklusi di SD 

Taman Muda, yaitu: latar belakang pendidikan para guru yang belum sesuai, kurikulum 

PPI belum siap, terbatasnya sarana, prasarana dan biaya serta minimnya pelatihan atau 

workhop terkait pendidikan inklusi bagi guru berlatar belakang diluar psikologi atau 

pendidikan luar biasa (PLB). Selanjutnya pentingnya guru pendamping (shadow 

teacher) pada sekolah inklusi. Adapun tugas-tugas dari guru pendamping, yaitu: 

menyiapkan program pembelajaran individual; berpartisipasi mendampingi siswa di 

kelas; meningkatkan kemampuan sosialisasi ABK di kelas; dan membantu anak agar 

mandiri dalam proses belajar. Respon positif atas manfaat sekolah inklusi juga 

ditunjukkan dari penelitian Asiyah (2018) yaitu 100% ABK menyatakan senang belajar 

di sekolah dan 50% orang tua cukup puas terhadap pola pembelajaran inklusi di Sekolah 

Dasar Ibu. 

 

F. Metodologi Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode Parcipatory Action Research (PAR) 

adalah salah satu model penelitian dimana proses penelitian ditentukan oleh situasi 

masyarakat di lapangan. Pendekatan ini diharapkan penulis dapat menjadi panduan 

yang tepat dalam proses pengambilan data di masyarakat. Pendekatan ini juga 

memberikan sarana yang diperlukan untuk mengembangkan diri. Oleh karena itu 

untuk lebih mudah, peneliti PAR harus melakukan cara kerja sebagai berikut: 

1. Pemetaan awal 

  Pemetaan awal ini dilakukan untuk memahami kondisi faktual tentang penerapan 

manajemen pembelajaran bagi anak kebutuhan khusus di SD-IT di provinsi 

Bengkulu di masa new normal dan menggali gambaran kinerja tugas yang 
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dijalankan oleh tenaga pendidik dan kependidikan dalam mengelola manajemen 

pembelajaran kelas inklusi.  

2. Merajut pemahaman dan keterampilan khusus tentang pelaksanaan manajemen 

pembelajaran kelas inklusi di masa new normal. Peneliti melakukan pendalaman 

materi dan praktik tentang penerapan manajemen pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus yang selama ini dilaksanakan di SD-IT Bengkulu terutama di masa new 

normal. Kegiatan ini akan melihat partisipasi aktif yang ditunjukkan oleh sumber 

daya manusia yang ditunjuk di sekolah baik dari kalangan tenaga pendidik maupun 

tenaga kependidikan.   

3.  Penggalian Data dan Informasi 

 Peneliti melakukan penelitian pendahuluan malalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumen  langsung ke lapangan dan tinjau lokasi pada SDIT di Kota Provisi 

Bengkulu yang menyelenggarakan kelas inklusi. 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada dua jenis data, yaitu: 

a. Data primer adalah data yang peneliti kumpulkan secara langsung dari responden 

melalui penerapan metode survei, observasi, wawancara dan kuesioner sehingga 

melalui metode ini peneliti dapat menjaring informasi mengenai opini, sikap, pilihan, 

dan persepsi responden, dengan responden. 

b. Data sekunder adalah data berupa dokumen baik dari elektronik maupun cetak. 

Teknik analisis data pada penelitian ini dengan menganalisis data secara 

interkatif hingga data jenuh dan mendapatkan kesimpulan. Pada proses analisis data, 

penelitin menggunakan model flow yaitu reduksi data dan kesimpulan (conclusion 

drawing). Adapun tahapan dalam penelitian ini meliputi: 

1) Tahap perencanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini keterlibatan subjek dampingan paling tinggi 

tingkatnya karena memang metodologi PAR sangat mengutamakan partisipasi 

utamanya dalam merencanakan, merumuskan  tujuan.  Hal  ini  bisa  dilakukan  dengan  

cara  diskusi bersama guru di sekolah mengenai kegiatan yang akan dilakukan selama 

penelitian. 

2) Tahap pelembagaan adalah tahapa pembentukan kelembagaan atau struktur 

organisasi di lapangan. 
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3) Tahap pelaksanaan adalah menyusun rencana, menyusun struktur kepengurusan serta 

pembagian job description maka tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan 

program dalam proses aksi. 

4) Tahap monitoring dan evaluasi 

 

G. Waktu/Jadwal Penelitian  

Penelitian ini dilakukan selama 5 (lima) bulan, dengan jadwal sebagai  berikut: 

No. Kegiatan Bulan ke 

1 2 3 4 5  

A PERSIAPAN       

1 Memperbaiki desain penelitian XX      

2 Memproses izin penelitian XX      

3 Menyusun instrumen penelitian XX      

B PELAKSANAAN       

1 Pengumpulan data  XX     

2 Analisis data  XX XX    

3 Focus Group Discuss (FGD)   XX    

C PENYUSUNAN LAPORAN       

1 Penyusunan laporan penelitian   XX    

2 Penyerahan laporan penelitian   XX    

D SEMINAR HASIL PENELITIAN       

1 Seminar hasil/Progress Report    XX   

 

A. RAB 

RINCIAN ANGGARAN BELANJA PENELITIAN  

Judul : Peran Ormas Islam Dalam mendukung Pelaksanaan  Peraturan Daerah 

Tentang Kawasan Tanpa Rokok di Provinsi Bengkulu (Studi Pada Ormas 

Muhammadiyah) 

Tahun 2022 

 

No Uraian Belanja Bahan/ATK 

Tahap Awal 

Vol Harga 

Satuan 

Jumlah 

1 Tinta Dinks  1 Set  190.000 190.000 

2 Katrik Hitam dan Warna dan Pasang 

Infus  

1 Set  680.000 680.000 

3 Matrai  10 ribu  20 Bh   11.000 220.000 
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4 Kertas A4  4 Rem        50.000 200.000 

6 Fhoto kopi bahan  kepustakaan  4.850 Lbr            200 970.000 

 Total Belanja Barang tahap I           2.260.000 

No Uraian Belanja Perjalanan Dinas Vol Harga Satuan Jumlah 

1 Kota Bengkulu    

 a. Uang saku 10 h x 3 org 20 110.000 3.300.000 

     

 a.     

 b.     

 c.     

 d.     

     

 a.     

 b.     

 c.     

     

 a.     

 b.     

 c.     

 d.     

     

 a.     

 b.     

 c.     

 Tota   Total Belanja Perjalanan Dinas   22.000.000 
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No  Dana Belanja Konsumsi 

FGD I 

Vol Harga Satuan Jumlah 

1 Belanja Konsumsi 50 Ktk  25.000 1.250.000 

2 Belanja Snack  50 Ktk  15.000 750.000 

3 Cetak Materi FGD 50 exc 34.800 1.740.000 

  Total Belanja Konsumsi   3.740.000 

No  Dana Belanja Konsumsi 

FGD II 

Vol Harga Satuan Jumlah 

1 Belanja Konsumsi 50 Ktk  25.000 1.250.000 

2 Belanja Snack  50 Ktk  15.000 750.000 

3 Cetak Materi FGD 50 exc 34.800 1.740.000 

  Total Belanja Konsumsi   3.740.000 

No Uraian Belanja Bahan/ATK 

Tahap Akhir 

Vol Harga 

Satuan 

Jumlah 

1 Tinta Dinks  1 Set  190.000 190.000 

2 Katrik Hitam dan Warna dan Pasang 

Infus  

1 Set  680.000 680.000 

3 Matrai  10 ribu  20 Bh   11.000 220.000 

4 Kertas A4  4 Rem        50.000 200.000 

6 Fhoto kopi bahan laporan 4.850 Lbr            200 970.000 

7 Cetak Laporan Akhir 10 Bh 100.000 1.000.000 

 Total Belanja Barang tahap II           3.260.000 

No Uraian Biaya Penerbitan  Vol Harga Satuan Jumlah 

1 aArtikel Jurnal Terakreditasi 

Nasional 

1 Artikel 3.500.000 3.500.000 

2 b Buku 10 Bh 1.500.000 1.500.000 

 Total Biaya Penerbitan   5.000.000 
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 Jumlah Total Biaya Keseluruhan 40.000.000 

 

 

         Peneliti, 

 

 

         Dr. Ali Akbarjono, 

M.Pd 
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